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Ibu sedang sakit. Missi dan Sion 
membantu ayah merawat ibu.  Missi dan 
Sion bersyukur memiliki ibu yang baik hati 
dan cinta Tuhan.

Sion: "Ibu sangat sayang kepada Kak 
Missi. Ibu selalu mengandalkan kak Missi 
karena Kak Missi pandai membantu Ibu di 
rumah. Terkandung aku cemburu, aku 
pikir Ibu lebih sayang kepada Kakak." 

Missi: "Tidak Sion. Justru Kakak 
berpikir Ibu lebih sayang kepada kamu. 
Ibu selalu mengingatkanmu belajar, mandi, 
menyediakan  keperluan kamu,  dan Ibu 
lebih sering  menanyakan pelajaran 
sekolah kamu."

Ibu: "Ibu sayang kalian berdua. Hanya 
cara ibu menyampaikan kasihnya berbeda. 
Ibu mengandalkan Missi untuk pekerjaan 
rumah karena Missi anak perempuan yang 
lebih terampil, jadi seakan lebih dekat 
dengan Ibu.   Selain masih kecil, Sion belum 
pandai mengerjakan pekerjaan rumah 
sehari-hari.  Semuanya sesuai dengan 
kebutuhan kalian."

Ibu tiba-tiba muncul. 

Ibu: "Ibu sayang kalian semua, seperti 
kalian sayang Ibu. Terima kasih kalian 
sudah merawat Ibu.”

Sion: “Ibu sudah sembuh? Puji Tuhan!”

Missi: “Ya, kami sayang Ayah dan Ibu.”

Ayat
Tetapi kasih setia TUHAN dari 

selama-lamanya sampai selama-lamanya 
atas orang-orang yang takut akan Dia, dan 

keadilan-Nya bagi anak cucu.
Mazmur 103:17

Doa
Terima kasih Tuhan Yesus, untuk ayah dan 

ibuku. Amin.

Senin, 1 April 2024

Kasih Setia



Tito adalah teman Sion. Tito adalah 
anak yang sangat murah hati. Dia selalu 
menolong teman yang sedang dalam 
kesulitan. Tito juga suka berbagi dengan 
teman yang kekurangan. Tito mempunyai 
banyak sahabat.

Sayangnya, di antara teman-temannya 
ada yang memanfaatkan kebaikan hati 
Tito. Tito sering dimintai tolong untuk 
hal-hal yang tidak perlu. Ada saja teman 
yang menyuruh Tito membelikan makanan, 
padahal membeli makanan bisa dilakukan 
sendiri. Ada juga yang minta ditemani. Sion 
melihat itu sepertinya sudah keterlaluan. 
Suatu kali Sion berbicara kepada 
teman-teman agar tidak memanfaatkan 
kebaikan Tito. Teman-temannya mulai 
menyadari kesalahan mereka dan berjanji 
untuk tidak seenaknya kepada Tito. 

Tito tetap anak yang murah hati, yang 
suka menolong dan memberi. Tito tetap 
disukai teman-teman. Teman-temannya 
merasa beruntung mempunyai teman Tito. 
Tito pun beruntung karena teman-teman-
nya tidak memanfaatkan dia, tetapi 
benar-benar sayang kepadanya. 

Bagaimana dengan Adik-adik? 
Tetaplah jadi anak yang murah hati ya. 
Suka menolong dan memberi. Kalian pasti 
disayang. Jangan takut dimanfaatkan. 
Kebaikan hati kalian tidak akan sia-sia. 
Kalian akan disayang oleh banyak orang 
dan Tuhan Yesus.

Ayat
Orang yang murah hati berbuat baik kepada 

diri sendiri, tetapi orang yang kejam 
menyiksa badannya sendiri.

Amsal 11:17

Doa
Tuhan Yesus, aku mau selalu murah hati. 

Amin.

Selasa, 2 April 2024

Murah Hati



Andy sedang asyik membaca Alkitab. 
Andy membaca kitab Lukas pasal dua. 
Andy membaca tentang Tuhan Yesus 
ketika berumur dua belas tahun. Tuhan 
Yesus sedang bercakap-cakap di Bait 
Allah. 

“Kak, Tuhan Yesus saat berumur dua 
belas tahun ke Bait Allah. Selanjutnya, 
Tuhan Yesus dibaptis pada usia tiga puluh 
tahun. Lalu apa yang Tuhan Yesus 
lakukan diantara usia dua belas tahun 
sampai tiga puluh tahun?” Tanya Andy 
kepada Kak Missi.

“Ya, seperti kita, Tuhan Yesus pun 
sekolah sebagai anak-anak,” jawab Missi

“Oh, gitu ya Kak.” 

“Iya, Tuhan Yesus rajin belajar. Mulai 
melayani di umur 30 tahun, Tuhan Yesus 
sudah lulus sekolah. Dia bisa disebut 
seorang sarjana kalau sekarang.” 

“Wah, Tuhan Yesus berarti pernah 
seperti kita. Jadi anak-anak dan 
sekolah.” 

“Kamu rajin sekali baca Alkitab.”  

“Iya, Kak. Semakin dibaca, bikin 
penasaran dan seru ceritanya,” jawab 
Andy.

“Semakin sering kamu baca dan 
merenungkan firman Tuhan, kamu akan 
semakin percaya kepada Tuhan Yesus,” 
ujar Missi.

“Iya, bikin kita semangat karena 
cerita Alkitab itu selalu menarik.” 

Ayat
Aku akan bergemar dalam 

ketetapan-ketetapan-Mu; firman-Mu tidak 
akan kulupakan.
Mazmur 119:16

Doa
Tuhan Yesus, aku mau rajin membaca 

Alkitab. Amin.

Rabu, 3 April 2024

Baca Alkitab



Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.

Ayat
Dan marilah kita saling memperhatikan 

supaya kita saling mendorong dalam kasih 
dan dalam pekerjaan baik.

Ibrani 10:24

Doa
Tuhan Yesus, aku mau peduli dengan hidupku 

dan orang lain. Amin.

Kamis, 4 April 2024

Aku 
Tidak Peduli

Aku 
Tidak Peduli



Teman-teman ibu sering mengirim 
makanan ringan untuk Missi dan Sion. Ada 
banyak makanan ringan di atas meja. 
Missi menyusun beberapa makanan ringan 
di atas meja. Beberapa makanan 
dibungkus menjadi beberapa bungkusan.

“Untuk apa Kak, makanannya 
dibungkus?” Tanya Sion.

“Makanan ini sangat banyak, kita akan 
bagikan ke teman-teman,” jawab Missi

“Jangan dibagi-bagi dong, Kak. Kita 
simpan supaya ada persediaan dan Ibu 
tidak usah beli makanan ringan untuk 
kita,” ujar Sion.

“Sion, makanan kalau disimpan bisa 
basi. Lebih baik dibagi-bagi agar 
teman-teman kita juga senang,” jawab 
Missi.

“Iya, Sion. Kamu tidak mungkin makan 
semua. Kalau basi dibuang. Lebih baik kita 
memberkati orang lain,” jelas ibu.

“Iya, Bu. Sion jadi ingat, guru Sekolah 
Minggu pernah bilang, kalau kita harus 
berjaga-jaga dan waspada terhadap 
segala ketamakan.  Walaupun  makanan 
kita  berlimpah-limpah, tetap tidak  
semua bisa  kita nikmati sendiri,” kata 
Sion.

“Betul, Sion. Yuk bantu Kakak 
bungkusin makanannya dan kita langsung 
kirim ke tetangga-tetangga kita,” ajak 
Missi.

“Siap, Kak Missi!” Seru Sion sambil 
membungkus beberapa makanan.

Ayat
Kata-Nya lagi kepada mereka: 

"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap 
segala ketamakan, sebab walaupun seorang 

berlimpah-limpah hartanya, hidupnya 
tidaklah tergantung dari pada kekayaannya 

itu."
Lukas 12:15

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berbagi agar aku 

tidak tamak. Amin.

Jumat, 5 April 2024

Hati-hati TamakHati-hati Tamak



Dea merasa jengkel dan tidak mau 
bermain lagi dengan  Dita. Menurut Dea, 
Dita orangnya sombong, suka pamer. Hari 
ini Dita menggunakan sepeda barunya. 
Kemarin Dita mengajak Dea main sepeda 
barunya, padahal Dea tidak punya 
sepeda. Hal itu membuat Dea merasa 
kesal. 

“Ayo, Dea. Kita main bersama. Kalau 
kamu tidak main dengan Dita, kamu mau 
main sama siapa? Kita semua mau main 
dengan Dita,” ajak Missi.

“Iya, Kak Missi. Dita tidak salah. Aku 
saja iri hati dengan Dita,” ujar Dea sedih.

“Siapa pun boleh punya barang baru. 
Kamu juga nanti bisa punya sepeda baru. 
Jadi tidak usah iri hati. Rugi juga kalau 
kamu iri hati. Kamu jadi tidak punya 
teman. Dita juga baik, dia memperboleh-
kan teman-teman pinjam sepedanya,” 
kata Missi.

“Iya, Kak. Aku jadi malu,” kata Dea.

“Tidak usah malu. Ayo, kita main 
bersama,” ajak Missi.

Nah, Adik-adik jaga hati kalian ya. 
Jangan iri hati dengan teman kalian. Nanti 
kalian tidak punya teman. Lebih baik 
belajarlah rendah hati.  Terimalah teman 
kalian yang memiliki kelebihan dari kalian.

Ayat
Sesungguhnya, orang bodoh dibunuh oleh 

sakit hati, dan orang bebal dimatikan oleh iri 
hati.

Ayub 5:2

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku rendah hati dan 

ampuni  jika aku iri hati. Amin.

Sabtu, 6 April 2024

Iri Hati



Imam-imam kepala dan pemimpin orang 
Yahudi terus menghasut orang banyak 
untuk meminta Barabas dibebaskan, dan 
Yesus dibunuh. Jawab Pilatus, “Padaku 
ada dua orang, siapakah yang kamu pilih 
dari mereka yang akan kubebaskan?” 
Jawab mereka, “Barabas.”

Pilatus bertanya, “Kalau begitu, apa 
yang akan kulakukan dengan Yesus yang 
disebut Kristus yang dijanjikan itu?” 
Mereka semua menjawab, “Salibkan Dia.”

Pilatus bertanya, “Mengapa kamu 
meminta aku untuk membunuh-Nya? 
Kejahatan apa yang telah dilakukan-Nya?” 
Semua orang banyak menjawab, “Salibkan 
Dia.”

Pilatus melihat bahwa usahanya 
sia-sia, dan orang banyak tampaknya 
mulai kacau. Pilatus mengambil air dan 
mencuci tangannya di depan mereka. 
Pilatus mengatakan, “Aku tidak bertang-
gung jawab atas kematian Orang yang 
tidak bersalah itu. Itu urusanmu.”

Seluruh rakyat itu menjawab, “Kami 
dan anak-anak kami akan bertanggung 
jawab atas kematian-Nya.”

Kemudian Pilatus membebaskan 
Barabas untuk mereka dan menyuruh 
tentara memukul Yesus dengan cambuk, 
setelah itu ia menyerahkan-Nya supaya 
Dia disalibkan.

Adik-adik, Tuhan Yesus akhirnya 
diserahkan untuk dibunuh karena hasutan 
imam-imam kepala. Hasutan itu adalah 
usaha untuk menpengaruhi orang untuk 
berbuat jahat. Kita jangan pernah 
melakukannya.

Ayat
Tetapi oleh hasutan imam-imam kepala dan 

tua-tua, orang banyak bertekad untuk 
meminta supaya Barabas dibebaskan dan 

Yesus dihukum mati.
Matius 27:20

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak mau menghasut 

untuk melakukan kejahatan. Amin.

Minggu, 7 April 2024

Hasutan



Acara camping bukan saja acara 
bermain dalam permainan tetapi juga 
menguji kemandirian seorang Pramuka. 
Dea merasa malu saat memgikuti acara 
camping di sekolah, karena beberapa 
kegiatan sehari-hari tidak bisa Dea 
kerjakan. Hari pertama Dea bangun 
kesiangan. Saat memasak makanan untuk 
makan siang, Dea sama sekali tidak bisa 
masak. Habis makan pun Dea tidak tahu 
bagaimana mencuci piring dan membere-
skan semua peralatan alat masak. 
Beruntung ada Missi yang mengerjakan-
nya, sehingga kelompok mereka bisa 
melakukan kegiatan dengan lancar. Dea 
dengan canggung membantu Missi. Dea 
pelan-pelan belajar dari Missi. Dea 
berjanji untuk membantu ibu di rumah. 
Dea mengakui selama ini dia malas 
membantu   ibu di rumah. Dea sering 
menunda-nunda pekerjaan rumah 
sehingga ibu atau kakaknya yang 
akhirnya mengerjakannya. Dea 
menyadari kalau dia rajin di rumah maka 
pekerjaan apa pun di luar rumah akan 
sanggup dikerjakannya. Dea sangat 
berterima kasih kepada Missi yang mau 
mengajarinya. 

Nah, adik-adik jangan anggap sepele 
pekerjaan sehari-hari ya. Itu akan 
membentuk karakter kalian, seperti 
rajin, tekun, rapi dan pantang menyerah.

Ayat
Hai pemalas, berapa lama lagi engkau 

berbaring? Bilakah engkau akan bangun dari 
tidurmu?

Amsal 6:9

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak mau menjadi 

pemalas. Aku mau menjadi anak yang rajin. 
Amin.

Senin, 8 April 2024

Pemalas



Waktu Missi kecil, Missi menginginkan 
seorang adik. Ayah, ibu dan Missi selalu 
berdoa, meminta kepada Tuhan. Sekarang 
Tuhan menjawab harapan Missi. Ketika 
seorang teman bertanya, apakah Missi mau 
seorang adik laki-laki atau perempuan? 
Missi hanya menginginkan adik bayi yang 
sehat, baik itu adik laki-laki maupun 
perempuan. Missi akan selalu sayang 
padanya. Ayah dan ibu Missi sangat bangga 
karena memiliki anak yang baik seperti 
Missi. 

Ketika ibu dibawa ke rumah sakit 
bersalin, Missi terus berdoa pada Tuhan. 
Missi berdoa agar ibu dan adik bayi dalam 
keadaan sehat dan selamat. 

Missi dijemput ayah untuk menemui 
ibu. Seorang adik bayi laki-laki sudah lahir. 
Ayah bilang kalau Missi boleh memberi 
adik bayinya sebuah nama. Missi sangat 
senang sekali mendengar hal itu. Tentu 
saja Missi berdoa dulu kepada Tuhan 
Yesus. 

Nah adik-adik, seperti Missi dalam 
cerita di atas, mari kita selalu berharap 
kepada Tuhan. Apa pun yang kita 
harapkan bawalah selalu dalam doa.

Ayat
Tetapi jika kita mengharapkan apa yang 

tidak kita lihat, kita menantikannya dengan 
tekun.

Roma 8:25

Doa
Tuhan Yesus ajar aku untuk selalu berharap 

kepada-Mu. Bersyukur untuk setiap 
kesempatan di hidupku ini. Amin.

Selasa, 9 April 2024

Pengharapan



Ada seekor anak anjing yang dibuang. 
Anak anjing itu menangis semalaman. 
Suaranya terdengar sampai ke rumah 
Missi. Missi sangat kuatir dan ingin 
mencari anak anjing itu. 

Pagi harinya Missi meminta izin pada 
ibu untuk mencari anak anjing itu.  Missi 
menemukan sebuah kotak kecil di bawah 
tumpukan daun-daun kering di kebun 
dekat rumahnya. Missi memberanikan diri 
membuka kotaknya, dan benar, ternyata 
ada seekor anak anjing di dalam kotak itu.

Missi meminta izin kepada ibu untuk 
mengurusnya. Ibu mengizinkannya. Missi 
berjanji akan mengurusnya dengan benar 
dan menjaga kebersihannya. Missi sangat 
senang sekali. Anak anjing itu akan 
tumbuh sehat. Missi bersyukur karena 
ibu bersedia membantunya dalam 
mengurus anak anjing itu. Sekarang anak 
anjing itu mendapat makanan dan 
perawatan yang baik. Missi menamai anak 
anjing itu, Kokumi. Kokumi sangat lucu. 
Missi dan Sion sering mengajaknya 
bermain.

Ayat
… tetapi dalam pengharapan, karena 

makhluk itu sendiri juga akan dimerdekakan 
dari perbudakan kebinasaan dan masuk ke 
dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak 

Allah.
Roma 8:21

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjaga dan 

memelihara ciptaan-Mu. Semua ciptaan-Mu 
itu sangat berguna. Amin.

Rabu, 10 April 2024

Anak Anjing

Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.



“Anak-anak, mengapa kita perlu 
berdoa sebelum membaca Alkitab?” tanya 
Ibu Guru. Andy mengangkat tangannya, 
menjawab, “Karena dari kecil sudah 
diajari seperti itu oleh ayah dan ibu.” 

Ibu Guru tersenyum mendengar 
jawaban itu. “Iya, Andy, tetapi mengapa 
ayah dan ibu kamu mengajarkan seperti 
itu? Pasti ada alasannya.” Budi 
menjawab, “Supaya kita tidak diganggu 
Iblis, Bu.” Ibu Guru kembali tersenyum. 
Belum ada jawaban yang diharapkan oleh 
Ibu Guru. Kalau begitu, jawabannya apa 
ya?

Mari kita belajar dari   Samuel. Kita 
bisa belajar, bahwa Samuel belum 
mengetahui bagaimana sikap yang tepat 
untuk mendengarkan Tuhan, sehingga ia 
tidak mengerti bagaimana harus 
menyambut firman Tuhan. Syukurlah, 
setelah tiga kali keliru bersikap, Samuel 
diajari oleh Imam Eli untuk menjawab 
dengan rendah hati, dan menyiapkan hati 
untuk sungguh-sungguh mendengarkan 
firman Tuhan. Samuel pun berdoa, 
“Berbicaralah, sebab hamba-Mu ini 
mendengar.”

Nah, Adik-adik, untuk mendengarkan 
firman Tuhan, kita perlu bersikap rendah 
hati, tidak bersikap sok tahu. 
Sungguh-sungguh mau belajar dari firman 
Tuhan dan melakukannya. Itulah sebabnya 
kita perlu berdoa dulu, agar hati kita siap.

Ayat
Lalu datanglah TUHAN, berdiri di sana dan 

memanggil seperti yang sudah-sudah: 
"Samuel! Samuel!" Dan Samuel menjawab: 

"Berbicaralah, sebab hamba-Mu ini 
mendengar."

1 Samuel 3:10

Doa
Tuhan Yesus, aku anak-Mu bicaralah karena 

aku mendengar. Amin.

Kamis, 11 April 2024

Hamba-Mu 
mendengar

Teman-teman ibu sering mengirim 
makanan ringan untuk Missi dan Sion. Ada 
banyak makanan ringan di atas meja. 
Missi menyusun beberapa makanan ringan 
di atas meja. Beberapa makanan 
dibungkus menjadi beberapa bungkusan.

“Untuk apa Kak, makanannya 
dibungkus?” Tanya Sion.

“Makanan ini sangat banyak, kita akan 
bagikan ke teman-teman,” jawab Missi

“Jangan dibagi-bagi dong, Kak. Kita 
simpan supaya ada persediaan dan Ibu 
tidak usah beli makanan ringan untuk 
kita,” ujar Sion.

“Sion, makanan kalau disimpan bisa 
basi. Lebih baik dibagi-bagi agar 
teman-teman kita juga senang,” jawab 
Missi.

“Iya, Sion. Kamu tidak mungkin makan 
semua. Kalau basi dibuang. Lebih baik kita 
memberkati orang lain,” jelas ibu.

“Iya, Bu. Sion jadi ingat, guru Sekolah 
Minggu pernah bilang, kalau kita harus 
berjaga-jaga dan waspada terhadap 
segala ketamakan.  Walaupun  makanan 
kita  berlimpah-limpah, tetap tidak  
semua bisa  kita nikmati sendiri,” kata 
Sion.

“Betul, Sion. Yuk bantu Kakak 
bungkusin makanannya dan kita langsung 
kirim ke tetangga-tetangga kita,” ajak 
Missi.

“Siap, Kak Missi!” Seru Sion sambil 
membungkus beberapa makanan.



Sepulang gereja, keluarga Sion 
mampir ke sebuah rumah makan. Sambil 
menunggu pesanan datang,

Sion bertanya ke ayahnya. 

"Ayah, waktu Ayah bertemu sama Om 
Hari, mengapa Ayah tidak bertegur 
sapa? Maaf Ayah, bukankah Ayah selalu 
mengajarkan ke Sion untuk selalu ramah, 
baik, tulus kepada orang lain?”

"Anak Ayah sungguh pintar dan kritis. 
Sebenarnya Ayah tadi memberikan 
senyum dan hendak menyapa, tetapi Ayah 
juga tidak mengerti, mengapa beliau tidak 
membalas senyum Ayah. Mungkin Om Hari 
sedang terburu-buru, sehingga Ayah 
mengurungkan niat Ayah itu. Minggu 
depan Ayah akan coba menghampirinya 
dan menyapanya,” jawab Ayah. 

"Oh begitu. Kita memang harus ramah 
satu sama lain, benar kan Yah?” Tanya 
Sion lagi.

“Benar sekali. Itu yang Tuhan Yesus 
ajarkan kepada kita,” jawab Ayah lagi.

Ayat
. "Demikianlah kamu bukan lagi orang asing 
dan pendatang, melainkan kawan sewarga 

dari orang-orang kudus dan 
anggota-anggota keluarga Allah, yang 

dibangun di atas dasar para rasul dan para 
nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu 

penjuru."
Efesus 2:19-20

Doa
Tuhan Yesus, ajar kami untuk selalu bersikap 

ramah satu dengan yang lain. Amin.

Jumat, 12 April 2024

Keluarga Allah

Dea merasa jengkel dan tidak mau 
bermain lagi dengan  Dita. Menurut Dea, 
Dita orangnya sombong, suka pamer. Hari 
ini Dita menggunakan sepeda barunya. 
Kemarin Dita mengajak Dea main sepeda 
barunya, padahal Dea tidak punya 
sepeda. Hal itu membuat Dea merasa 
kesal. 

“Ayo, Dea. Kita main bersama. Kalau 
kamu tidak main dengan Dita, kamu mau 
main sama siapa? Kita semua mau main 
dengan Dita,” ajak Missi.

“Iya, Kak Missi. Dita tidak salah. Aku 
saja iri hati dengan Dita,” ujar Dea sedih.

“Siapa pun boleh punya barang baru. 
Kamu juga nanti bisa punya sepeda baru. 
Jadi tidak usah iri hati. Rugi juga kalau 
kamu iri hati. Kamu jadi tidak punya 
teman. Dita juga baik, dia memperboleh-
kan teman-teman pinjam sepedanya,” 
kata Missi.

“Iya, Kak. Aku jadi malu,” kata Dea.

“Tidak usah malu. Ayo, kita main 
bersama,” ajak Missi.

Nah, Adik-adik jaga hati kalian ya. 
Jangan iri hati dengan teman kalian. Nanti 
kalian tidak punya teman. Lebih baik 
belajarlah rendah hati.  Terimalah teman 
kalian yang memiliki kelebihan dari kalian.



Di suatu hari Minggu yang cerah, Sion 
mendengar guru Sekolah Minggu bercerita.                                    

 "Adik-adik, coba kepalkan tanganmu, 
dan bayangkan kalau kalian mengetuk 
pintu dengan kepalan tangan itu,” tanya 
guru Sekolah Minggu.

"Wah, bisa kencang bunyinya Kak." 
Serentak anak-anak menjawab. 

"Betul sekali anak-anak. Kenapa bisa 
seperti demikian ya?"

"Karena semua jari bersatu kedalam, 
menjadi kepalan dan dibantu tenaga dari 
tangan! "Jawab Sion semangat. 

" Cerdas sekali kamu Sion.”

"Nah, sekarang coba, satu jari tarik 
keluar, sampai tidak bisa lagi ditarik.” 

"Sakit Kak!" Semua anak menjawab 
bareng. 

"Benar sekali. Ini menggambarkan, 
bahwa jika satu jari ditarik keluar sampai 
maksimal, maka akan mengakibatkan jari 
itu sakit, bahkan bukan semua jari, 
tangan dan seluruh tubuh merasakan 
sakit.”

"Oleh sebab itu, kalian adalah 
gambaran jari itu. Kalau di antara kalian 
ada yang sakit atau bermasalah, maka 
kalian pun harusnya juga ikut merasakan 
keadaan teman kalian dan membantu 
mendoakannya.”

Ayat
"…demikian juga kita, walaupun banyak, 

adalah satu tubuh di dalam Kristus; tetapi 
kita masing-masing adalah anggota yang 

seorang terhadap yang lain."
Roma 12:5

Doa
Tuhan Yesus, ajar kami untuk saling 

memerhatikan. Amin.

Sabtu, 13 April 2024

Aku Adalah 
Tubuh Kristus 

Imam-imam kepala dan pemimpin orang 
Yahudi terus menghasut orang banyak 
untuk meminta Barabas dibebaskan, dan 
Yesus dibunuh. Jawab Pilatus, “Padaku 
ada dua orang, siapakah yang kamu pilih 
dari mereka yang akan kubebaskan?” 
Jawab mereka, “Barabas.”

Pilatus bertanya, “Kalau begitu, apa 
yang akan kulakukan dengan Yesus yang 
disebut Kristus yang dijanjikan itu?” 
Mereka semua menjawab, “Salibkan Dia.”

Pilatus bertanya, “Mengapa kamu 
meminta aku untuk membunuh-Nya? 
Kejahatan apa yang telah dilakukan-Nya?” 
Semua orang banyak menjawab, “Salibkan 
Dia.”

Pilatus melihat bahwa usahanya 
sia-sia, dan orang banyak tampaknya 
mulai kacau. Pilatus mengambil air dan 
mencuci tangannya di depan mereka. 
Pilatus mengatakan, “Aku tidak bertang-
gung jawab atas kematian Orang yang 
tidak bersalah itu. Itu urusanmu.”

Seluruh rakyat itu menjawab, “Kami 
dan anak-anak kami akan bertanggung 
jawab atas kematian-Nya.”

Kemudian Pilatus membebaskan 
Barabas untuk mereka dan menyuruh 
tentara memukul Yesus dengan cambuk, 
setelah itu ia menyerahkan-Nya supaya 
Dia disalibkan.

Adik-adik, Tuhan Yesus akhirnya 
diserahkan untuk dibunuh karena hasutan 
imam-imam kepala. Hasutan itu adalah 
usaha untuk menpengaruhi orang untuk 
berbuat jahat. Kita jangan pernah 
melakukannya.



Kemudian tentara Pilatus membawa 
Yesus ke istana. Semua tentara 
mengelilingi-Nya. Mereka menanggalkan 
pakaian yang dipakai-Nya dan 
mengenakan pakaian ungu kepada-Nya. 
Mereka membuat mahkota duri dan 
dipasang di kepala-Nya. Mereka 
memberikan tongkat ke tangan 
kanan-Nya. Mereka berlutut di 
depan-Nya dan mengolok-olokkan-Nya, 
serta mengatakan, “Hidup, Raja orang 
Yahudi.”

Kemudian mereka meludahi-Nya dan 
mengambil tongkat itu, serta memukulkan-
nya ke kepala Yesus. Setelah mereka 
selesai mengolok-olok-Nya, mereka 
melepas pakaian-Nya dan memakaikan 
kembali baju-Nya. Kemudian mereka 
membawa-Nya untuk disalibkan. Dalam 
perjalanan ke luar kota, tentara yang 
membawa Yesus bertemu dengan seorang 
yang bernama Simon, yang berasal dari 
Kirene. Mereka memaksanya membawa 
salib Yesus. Mereka sampai di suatu 
tempat yang bernama “Golgota” yang 
artinya: Tempat Tengkorak.

Mereka memberikan kepada-Nya 
anggur yang dicampur dengan empedu. 
Setelah Ia mencicipinya, Ia menolak 
meminumnya. Mereka menyalibkan-Nya 
serta mengadakan undi untuk menentu-
kan siapakah yang akan menerima 
pakaian-Nya. Mereka itu duduk dan 
terus menjaga-Nya. Di sebelah atas 
dekat kepala-Nya dituliskan tuduhan 
terhadap Dia, “INILAH YESUS, RAJA 
ORANG YAHUDI.”

Ayat
. Dan di atas kepala-Nya terpasang tulisan 
yang menyebut alasan mengapa Ia dihukum: 

"Inilah Yesus Raja orang Yahudi."
Matius 27:37

Doa
Tuhan Yesus, alasan sebenarnya Engkau 

disalib karena Engkau mengasihiku. 
Amin.

Minggu, 14 April 2024

Inilah Yesus 
Raja orang Yahudi

Di suatu hari Minggu yang cerah, Sion 
mendengar guru Sekolah Minggu bercerita.                                    

 "Adik-adik, coba kepalkan tanganmu, 
dan bayangkan kalau kalian mengetuk 
pintu dengan kepalan tangan itu,” tanya 
guru Sekolah Minggu.

"Wah, bisa kencang bunyinya Kak." 
Serentak anak-anak menjawab. 

"Betul sekali anak-anak. Kenapa bisa 
seperti demikian ya?"

"Karena semua jari bersatu kedalam, 
menjadi kepalan dan dibantu tenaga dari 
tangan! "Jawab Sion semangat. 

" Cerdas sekali kamu Sion.”

"Nah, sekarang coba, satu jari tarik 
keluar, sampai tidak bisa lagi ditarik.” 

"Sakit Kak!" Semua anak menjawab 
bareng. 

"Benar sekali. Ini menggambarkan, 
bahwa jika satu jari ditarik keluar sampai 
maksimal, maka akan mengakibatkan jari 
itu sakit, bahkan bukan semua jari, 
tangan dan seluruh tubuh merasakan 
sakit.”

"Oleh sebab itu, kalian adalah 
gambaran jari itu. Kalau di antara kalian 
ada yang sakit atau bermasalah, maka 
kalian pun harusnya juga ikut merasakan 
keadaan teman kalian dan membantu 
mendoakannya.”

Acara camping bukan saja acara 
bermain dalam permainan tetapi juga 
menguji kemandirian seorang Pramuka. 
Dea merasa malu saat memgikuti acara 
camping di sekolah, karena beberapa 
kegiatan sehari-hari tidak bisa Dea 
kerjakan. Hari pertama Dea bangun 
kesiangan. Saat memasak makanan untuk 
makan siang, Dea sama sekali tidak bisa 
masak. Habis makan pun Dea tidak tahu 
bagaimana mencuci piring dan membere-
skan semua peralatan alat masak. 
Beruntung ada Missi yang mengerjakan-
nya, sehingga kelompok mereka bisa 
melakukan kegiatan dengan lancar. Dea 
dengan canggung membantu Missi. Dea 
pelan-pelan belajar dari Missi. Dea 
berjanji untuk membantu ibu di rumah. 
Dea mengakui selama ini dia malas 
membantu   ibu di rumah. Dea sering 
menunda-nunda pekerjaan rumah 
sehingga ibu atau kakaknya yang 
akhirnya mengerjakannya. Dea 
menyadari kalau dia rajin di rumah maka 
pekerjaan apa pun di luar rumah akan 
sanggup dikerjakannya. Dea sangat 
berterima kasih kepada Missi yang mau 
mengajarinya. 

Nah, adik-adik jangan anggap sepele 
pekerjaan sehari-hari ya. Itu akan 
membentuk karakter kalian, seperti 
rajin, tekun, rapi dan pantang menyerah.



Adik-adik, siapa yang pernah terpilih 
menjadi ketua kelas? Kakak yakin, kalau 
adik-adik pasti ada yang pernah terpilih 
menjadi seorang ketua kelas di sekolahnya. 
Seperti teman kita yang bernama Andy. 
Ketika tahun ajaran baru dimulai, Andy 
ditunjuk oleh teman-temannya di sekolah 
untuk menjadi seorang ketua kelas. 
Awalnya Andy tidak bersedia. Andy takut 
kalau nanti dia tidak dapat menjadi 
seorang pemimpin yang baik. 

Setelah dibujuk oleh Sion, akhirnya 
Andy mau menjadi ketua kelas di 
sekolahnya. Mulai dari memimpin 
teman-temannya berbaris sebelum 
masuk kelas, sampai membuat jadwal 
piket kelas. Sekolah berjalan dengan baik. 
Semua aturan sekolah menjadi perhatian 
Andy dan harus dilaksanakan dengan baik 
oleh semua siswa, seperti: menjaga 
kebersihan kelas, sekolah dan lingkungan-
nya. Memastikan kehadiran siswa tepat 
waktu, bahkan memerhatikan 
teman-teman yang tidak hadir. 

Andy selalu mengingatkan 
teman-temannya agar tetap taat pada 
aturan yang sudah disepakati di sekolah.

Nah Adik-adik, menjadi seorang 
pemimpin itu harus berhati tulus dan 
menjadi teladan.

Ayat
Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu 

mau memerintah atas mereka yang 
dipercayakan kepadamu, tetapi hendaklah 
kamu menjadi teladan bagi kawanan domba 

itu
1 Petrus 5:3

Doa
Tuhan Yesus ajar aku  menjadi seorang 

pemimpin yang dapat diandalkan. 
Amin.

Senin, 15 April 2024

Ketua Kelas

Waktu Missi kecil, Missi menginginkan 
seorang adik. Ayah, ibu dan Missi selalu 
berdoa, meminta kepada Tuhan. Sekarang 
Tuhan menjawab harapan Missi. Ketika 
seorang teman bertanya, apakah Missi mau 
seorang adik laki-laki atau perempuan? 
Missi hanya menginginkan adik bayi yang 
sehat, baik itu adik laki-laki maupun 
perempuan. Missi akan selalu sayang 
padanya. Ayah dan ibu Missi sangat bangga 
karena memiliki anak yang baik seperti 
Missi. 

Ketika ibu dibawa ke rumah sakit 
bersalin, Missi terus berdoa pada Tuhan. 
Missi berdoa agar ibu dan adik bayi dalam 
keadaan sehat dan selamat. 

Missi dijemput ayah untuk menemui 
ibu. Seorang adik bayi laki-laki sudah lahir. 
Ayah bilang kalau Missi boleh memberi 
adik bayinya sebuah nama. Missi sangat 
senang sekali mendengar hal itu. Tentu 
saja Missi berdoa dulu kepada Tuhan 
Yesus. 

Nah adik-adik, seperti Missi dalam 
cerita di atas, mari kita selalu berharap 
kepada Tuhan. Apa pun yang kita 
harapkan bawalah selalu dalam doa.



Sepulang gereja, Sion terlihat 
termenung di teras rumah sambil melihat 
tanaman bunga milik ibu. Ketika ibu 
melihat Sion, ibu menghampiri dan 
bertanya, “Hai Sion, mengapa 
termenung?" Tanya ibu sambil duduk di 
samping Sion.                      

"Oh Ibu,"jawab Sion kaget.               

" Ada apa Sion? Ayo cerita sama Ibu,” 
kata ibu sambil mengusap kepala Sion.                                      

"Ah, tidak apa-apa Bu. Sion Cuma 
sedang merenungkan cerita guru Sekolah 
Minggu yang mengatakan, bahwa sebuah 
tanaman atau pohon bisa mati dan tidak 
akan bertumbuh, kalau kita tidak 
merawat, menyirami dan memberi pupuk. 
Kalau pohon itu sehat, maka akan 
bertumbuh dan berbuah. Kalau tanaman 
bunga, akan menghasilkan bunga yang 
cantik, memberi kesenangan kepada yang 
melihatnya, seperti tanaman bunga Ibu," 
jawab Sion smbil menunjuk tanaman 
bunga milik ibu yang indah.                          

"Dan Sion ingin menjadi seperti 
tanaman yang bertumbuh dan berbuah 
Bu.”

Ayat
Hendaklah perkataan Kristus diam dengan 

segala kekayaannya di antara kamu, 
sehingga kamu dengan segala hikmat 

mengajar dan menegur seorang akan yang 
lain dan sambil menyanyikan mazmur, dan 
puji-pujian dan nyanyian rohani, kamu 

mengucap syukur kepada Allah di dalam 
hatimu.

Kolose 3:16

Doa
Tuhan Yesus, aku mau bertumbuh jasmani 

dan rohani. Amin.

Selasa, 16 April 2024

Sehat dan Tumbuh

Ada seekor anak anjing yang dibuang. 
Anak anjing itu menangis semalaman. 
Suaranya terdengar sampai ke rumah 
Missi. Missi sangat kuatir dan ingin 
mencari anak anjing itu. 

Pagi harinya Missi meminta izin pada 
ibu untuk mencari anak anjing itu.  Missi 
menemukan sebuah kotak kecil di bawah 
tumpukan daun-daun kering di kebun 
dekat rumahnya. Missi memberanikan diri 
membuka kotaknya, dan benar, ternyata 
ada seekor anak anjing di dalam kotak itu.

Missi meminta izin kepada ibu untuk 
mengurusnya. Ibu mengizinkannya. Missi 
berjanji akan mengurusnya dengan benar 
dan menjaga kebersihannya. Missi sangat 
senang sekali. Anak anjing itu akan 
tumbuh sehat. Missi bersyukur karena 
ibu bersedia membantunya dalam 
mengurus anak anjing itu. Sekarang anak 
anjing itu mendapat makanan dan 
perawatan yang baik. Missi menamai anak 
anjing itu, Kokumi. Kokumi sangat lucu. 
Missi dan Sion sering mengajaknya 
bermain.



Di media sosial kini sedang viral sebuah 
istilah ‘log in’ yang artinya masuk dan 
memeluk agama baru dan meninggalkan 
agamanya yang lama. 

Banyak orang beranggapan bahwa 
agama mereka yang paling benar dan 
meyakini, bahwa mereka dapat mencapai 
sorga dengan dengan cara-cara ibadah 
tertentu. Namun, sebagai orang Kristen 
kita percaya, bahwa untuk masuk sorga 
hanya ada satu jalan, yaitu percaya 
kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat. 

"Ayah, mengapa sih kita harus yakin 
kepada iman kita, bahwa Tuhan Yesus 
adalah pintu jalan ke sorga?” Sion 
bertanya untuk mendapatkan ketegasan 
dari Ayahnya. 

"Karena itulah kebenaran. Nabi dan 
Rasul bisa banyak dan orang yang 
dianggap suci boleh banyak, tetapi 
satu-satunya jalan ke sorga adalah 
melalui Kristus Yesus Tuhan. Dia yang 
berasal dari sorga, datang ke dunia untuk 
menebus dosa semua manusia. Untuk 
menerima keselamatan kita hanya perlu 
percaya pada-Nya. Bukankah sudah 
terbukti, bahwa semua perbuatan 
manusia gagal untuk mencapai Allah? 
Siapakah manusia yang benar-benar bisa 
suci dan tidak berdosa? Adakah orang 
yang ‘amalnya’ bisa melampaui dosanya? 
Tidak ada, bukan?" Tanya Ayah ke Sion 
dengan tegas. 

"Benar sekali Ayah! Masuk akal 
penjelasan Ayah. Kita adalah umat 
pemenang, masa kita mau dibujuk dengan 
istilah log-in ya kan Ayah," Sion menjawab 
sambil mengacungkan tangannya sambil 
memegang dada, tanda yakin pada 
imannya. Ayah pun tertawa melihat ulah 
Sion.

Ayat
… sampai kita semua telah mencapai 

kesatuan iman dan pengetahuan yang benar 
tentang Anak Allah, kedewasaan penuh, dan 

tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan 
kepenuhan Kristus"

Efesus 4:13

Doa
Tuhan Yesus terima kasih sudah 

menyelamatkan kami dan menjadikan kami 
umat pemenang. Amin.

Rabu, 17 April 2024

Kita 
Umat Pemenang

“Anak-anak, mengapa kita perlu 
berdoa sebelum membaca Alkitab?” tanya 
Ibu Guru. Andy mengangkat tangannya, 
menjawab, “Karena dari kecil sudah 
diajari seperti itu oleh ayah dan ibu.” 

Ibu Guru tersenyum mendengar 
jawaban itu. “Iya, Andy, tetapi mengapa 
ayah dan ibu kamu mengajarkan seperti 
itu? Pasti ada alasannya.” Budi 
menjawab, “Supaya kita tidak diganggu 
Iblis, Bu.” Ibu Guru kembali tersenyum. 
Belum ada jawaban yang diharapkan oleh 
Ibu Guru. Kalau begitu, jawabannya apa 
ya?

Mari kita belajar dari   Samuel. Kita 
bisa belajar, bahwa Samuel belum 
mengetahui bagaimana sikap yang tepat 
untuk mendengarkan Tuhan, sehingga ia 
tidak mengerti bagaimana harus 
menyambut firman Tuhan. Syukurlah, 
setelah tiga kali keliru bersikap, Samuel 
diajari oleh Imam Eli untuk menjawab 
dengan rendah hati, dan menyiapkan hati 
untuk sungguh-sungguh mendengarkan 
firman Tuhan. Samuel pun berdoa, 
“Berbicaralah, sebab hamba-Mu ini 
mendengar.”

Nah, Adik-adik, untuk mendengarkan 
firman Tuhan, kita perlu bersikap rendah 
hati, tidak bersikap sok tahu. 
Sungguh-sungguh mau belajar dari firman 
Tuhan dan melakukannya. Itulah sebabnya 
kita perlu berdoa dulu, agar hati kita siap.



Adik-adik yang berbahagia, ayat di 
atas merupakan gambaran hidup yang 
bahagia dalam keluarga atau di luar 
keluarga. 

Suatu hari, ayah merasa sedih ketika 
melihat Sion  murung, dan lebih sedihnya 
lagi, ayah melihat Sion berpura-pura 
tampil baik-baik saja, senyum kiri-kanan, 
padahal ayah tahu hati Sion sedang galau.               

"Sion, kemari Nak!” Ayah memanggil 
Sion ke ruang makan, setelah pulang dari 
ibadah disuatu Minggu.                     

"Ya Ayah. Ada apa?" Sahut Sion.                           

"Ayah tahu, kamu tadi di gereja tidak 
nyaman. Kamu berusaha baik-baik saja, 
padahal pagi hari sebelum ke gereja, 
kamu berselisih paham dengan kakak 
kamu," ujar Ayah.                               

"Iya. Kok Ayah tahu?” Tanya Sion.                         

"Tentu Ayah tahu. Ayah kan 
mengenalmu," jawab Ayah.                                       

"Setelah ini kamu harus berdamai 
dengan kakak kamu. Ingat, firman Tuhan 
berkata, bahwa berkat akan dicurahkan 
kepada keluarga yang rukun, atau 
kepada orang-orang yang rukun dengan 
saudara-saudaranya atau sesamanya, 
begitu anakku," ayah menjelasakan.                      

"Dan pemenang dilahirkan dari 
keluarga, yang rukun dan jujur, bukan 
yang pura-pura jujur atau pura-pura 
rukun," Ayah kembali menegaskan.                        

"Iya Ayah. Sion mau minta maaf 
kepada kakak atas kejadian tadi pagi, 
soalnya tidak enak juga memendam 
perasaan ini. Sion tidak bisa happy," 
jawab Sion seraya berlari ke kamar Missi 
untuk meminta maaf. 

Ayat
"Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah 

baiknya dan indahnya, apabila 
saudara-saudara diam bersama dengan 

rukun!"
Mazmur 133:1

Doa
Tuhan Yesus aku mau rukun dan jujur 

mengakui kesalahaku, supaya aku menjadi 
seorang pemenang. Amin.

Kamis, 18 April 2024

Benarkah Rukun?

Sepulang gereja, keluarga Sion 
mampir ke sebuah rumah makan. Sambil 
menunggu pesanan datang,

Sion bertanya ke ayahnya. 

"Ayah, waktu Ayah bertemu sama Om 
Hari, mengapa Ayah tidak bertegur 
sapa? Maaf Ayah, bukankah Ayah selalu 
mengajarkan ke Sion untuk selalu ramah, 
baik, tulus kepada orang lain?”

"Anak Ayah sungguh pintar dan kritis. 
Sebenarnya Ayah tadi memberikan 
senyum dan hendak menyapa, tetapi Ayah 
juga tidak mengerti, mengapa beliau tidak 
membalas senyum Ayah. Mungkin Om Hari 
sedang terburu-buru, sehingga Ayah 
mengurungkan niat Ayah itu. Minggu 
depan Ayah akan coba menghampirinya 
dan menyapanya,” jawab Ayah. 

"Oh begitu. Kita memang harus ramah 
satu sama lain, benar kan Yah?” Tanya 
Sion lagi.

“Benar sekali. Itu yang Tuhan Yesus 
ajarkan kepada kita,” jawab Ayah lagi.



Di Maon ada seorang yang sangat kaya 
bernama Nabal dari keluarga Kaleb. Nama 
istrinya Abigail, seorang yang bijak dan 
cantik, sedangkan suaminya bersifat kasar 
dan licik. Ia memiliki perusahaan di Karmel. 
Ia mempunyai 3.000 domba dan 1.000 
kambing. Dia pergi menggunting bulu 
dombanya. Daud berada di padang gurun 
dan dia mendengar, bahwa Nabal sedang 
menggunting bulu dombanya. Daud mengirim 
sepuluh anak muda untuk berbicara dengan 
Nabal. Daud mengatakan, “Pergilah dan 
jumpai Nabal di Karmel lalu sampaikan 
kepadanya salamku.”

Daud berpesan kepada Nabal demikian, 
“Aku berharap supaya engkau dan 
keluargamu dalam keadaan selamat, begitu 
juga dengan segala yang kaumiliki. Aku 
baru saja mendengar berita bahwa engkau 
sedang mengerjakan pengguntingan bulu 
domba. Ketika para gembalamu bersama 
kami, kami memperlakukan mereka dengan 
baik dan tidak ada apa-apa yang hilang dari 
mereka selama mereka bersama kami di 
Karmel. Tanyalah kepada para bawahanmu, 
mereka akan membenarkan hal itu. 
Berbaikhatilah kepada orang muda ini, 
karena kami datang pada saat bersukacita. 
Berikanlah kepada mereka yang dapat 
engkau sumbangkan. Silakan, lakukanlah itu 
untukku, aku Daud sahabatmu.”

Ayat
…dan sampaikanlah salam ini kepadanya: 
Selamat! Selamatlah engkau, selamatlah 
keluargamu, selamatlah segala yang ada 

padamu.
1 Samuel 25:6

Doa
Tuhan Yesus, aku mau mengucapkan salam 

kepada orang yang aku temui. Amin.

Jumat, 19 April 2024

Salam

Di suatu hari Minggu yang cerah, Sion 
mendengar guru Sekolah Minggu bercerita.                                    

 "Adik-adik, coba kepalkan tanganmu, 
dan bayangkan kalau kalian mengetuk 
pintu dengan kepalan tangan itu,” tanya 
guru Sekolah Minggu.

"Wah, bisa kencang bunyinya Kak." 
Serentak anak-anak menjawab. 

"Betul sekali anak-anak. Kenapa bisa 
seperti demikian ya?"

"Karena semua jari bersatu kedalam, 
menjadi kepalan dan dibantu tenaga dari 
tangan! "Jawab Sion semangat. 

" Cerdas sekali kamu Sion.”

"Nah, sekarang coba, satu jari tarik 
keluar, sampai tidak bisa lagi ditarik.” 

"Sakit Kak!" Semua anak menjawab 
bareng. 

"Benar sekali. Ini menggambarkan, 
bahwa jika satu jari ditarik keluar sampai 
maksimal, maka akan mengakibatkan jari 
itu sakit, bahkan bukan semua jari, 
tangan dan seluruh tubuh merasakan 
sakit.”

"Oleh sebab itu, kalian adalah 
gambaran jari itu. Kalau di antara kalian 
ada yang sakit atau bermasalah, maka 
kalian pun harusnya juga ikut merasakan 
keadaan teman kalian dan membantu 
mendoakannya.”



Orang suruhan Daud itu menyampaikan 
pesan Daud. Nabal berkata kepada 
mereka, “Siapakah Daud itu? Siapakah 
anak Isai itu? Banyak hamba yang 
meninggalkan majikannya. Aku punya roti 
dan air serta daging dari hewan yang 
kupotong untuk para anak buahku yang 
menggunting bulu dombaku, tetapi aku 
tidak mau memberikan itu untuk orang 
yang tidak kukenal dari mana asalnya.”

Orang suruhan Daud itu melaporkan 
kepada Daud segala sesuatu yang 
dikatakan Nabal. Kemudian Daud berkata 
kepada bawahannya, “Sandanglah 
pedangmu.” 

Salah seorang hamba Nabal mencerita-
kan kepada Abigail, katanya, “Daud telah 
menyampaikan salamnya kepada tuan kita, 
tetapi mereka dimaki-makinya. Padahal 
mereka sangat ramah dan memperlakukan 
kami dengan baik selama kami bersama 
mereka. Tidak ada satu pun milik kami yang 
hilang. Mereka seakan-akan seperti 
tembok penjagaan sekeliling kami siang 
maupun malam. Sekarang pikirkanlah 
tentang hal itu dan putuskan yang dapat 
kauperbuat sebab malapetaka akan 
menimpa tuan kita dan seluruh keluarganya. 
Dia orang yang begitu bodoh sehingga tidak 
seorang pun dapat berbicara dengan dia.”

Ayat
Padahal orang-orang itu sangat baik kepada 

kami; mereka tidak mengganggu kami dan 
kami tidak kehilangan apa-apa selama kami 
lalu-lalang di dekat mereka, ketika kami ada 

di ladang.
1 Samuel 25:15

Doa
Tuhan Yesus, aku bersyukur untuk 

orang-orang yang menjagaku. Amin.

Sabtu, 20 April 2024

PenjagaAn

Kemudian tentara Pilatus membawa 
Yesus ke istana. Semua tentara 
mengelilingi-Nya. Mereka menanggalkan 
pakaian yang dipakai-Nya dan 
mengenakan pakaian ungu kepada-Nya. 
Mereka membuat mahkota duri dan 
dipasang di kepala-Nya. Mereka 
memberikan tongkat ke tangan 
kanan-Nya. Mereka berlutut di 
depan-Nya dan mengolok-olokkan-Nya, 
serta mengatakan, “Hidup, Raja orang 
Yahudi.”

Kemudian mereka meludahi-Nya dan 
mengambil tongkat itu, serta memukulkan-
nya ke kepala Yesus. Setelah mereka 
selesai mengolok-olok-Nya, mereka 
melepas pakaian-Nya dan memakaikan 
kembali baju-Nya. Kemudian mereka 
membawa-Nya untuk disalibkan. Dalam 
perjalanan ke luar kota, tentara yang 
membawa Yesus bertemu dengan seorang 
yang bernama Simon, yang berasal dari 
Kirene. Mereka memaksanya membawa 
salib Yesus. Mereka sampai di suatu 
tempat yang bernama “Golgota” yang 
artinya: Tempat Tengkorak.

Mereka memberikan kepada-Nya 
anggur yang dicampur dengan empedu. 
Setelah Ia mencicipinya, Ia menolak 
meminumnya. Mereka menyalibkan-Nya 
serta mengadakan undi untuk menentu-
kan siapakah yang akan menerima 
pakaian-Nya. Mereka itu duduk dan 
terus menjaga-Nya. Di sebelah atas 
dekat kepala-Nya dituliskan tuduhan 
terhadap Dia, “INILAH YESUS, RAJA 
ORANG YAHUDI.”

Di suatu hari Minggu yang cerah, Sion 
mendengar guru Sekolah Minggu bercerita.                                    

 "Adik-adik, coba kepalkan tanganmu, 
dan bayangkan kalau kalian mengetuk 
pintu dengan kepalan tangan itu,” tanya 
guru Sekolah Minggu.

"Wah, bisa kencang bunyinya Kak." 
Serentak anak-anak menjawab. 

"Betul sekali anak-anak. Kenapa bisa 
seperti demikian ya?"

"Karena semua jari bersatu kedalam, 
menjadi kepalan dan dibantu tenaga dari 
tangan! "Jawab Sion semangat. 

" Cerdas sekali kamu Sion.”

"Nah, sekarang coba, satu jari tarik 
keluar, sampai tidak bisa lagi ditarik.” 

"Sakit Kak!" Semua anak menjawab 
bareng. 

"Benar sekali. Ini menggambarkan, 
bahwa jika satu jari ditarik keluar sampai 
maksimal, maka akan mengakibatkan jari 
itu sakit, bahkan bukan semua jari, 
tangan dan seluruh tubuh merasakan 
sakit.”

"Oleh sebab itu, kalian adalah 
gambaran jari itu. Kalau di antara kalian 
ada yang sakit atau bermasalah, maka 
kalian pun harusnya juga ikut merasakan 
keadaan teman kalian dan membantu 
mendoakannya.”



Semua orang yang lewat terus 
mengejek-ejek-Nya. Mereka 
menggeleng-gelengkan kepala sambil 
mengatakan, “Engkau berkata dapat 
merobohkan Bait dan membangunnya 
kembali dalam waktu tiga hari, sekarang 
selamatkanlah diri-Mu sendiri. Jika Engkau 
Anak Allah, turunlah dari salib itu.”

Imam-imam kepala, guru Taurat, dan 
pemimpin Yahudi ada di tempat itu, juga 
mengejek Yesus. Mereka mengatakan, “Ia 
menyelamatkan orang lain, tetapi tidak 
dapat menyelamatkan diri-Nya sendiri. Ia 
Raja Israel, seharusnya Ia turun dari salib 
itu sekarang, maka kita percaya 
kepada-Nya. Ia percaya kepada Allah. 
Biarlah Allah menyelamatkan-Nya sekarang 
jika Allah memang menghendakinya. Ia 
sendiri mengatakan: “Aku adalah Anak 
Allah.”

Seluruh daerah menjadi gelap mulai 
dari jam 12 sampai jam tiga. Kira-kira 
jam tiga Yesus berteriak dengan keras, 
“Eli, Eli, lama sabakhthani?” Artinya, 
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku?” Beberapa orang 
yang berdiri di sana mendengar itu. 
Mereka mengatakan, “Ia memanggil Elia.” 
Segera seorang di antara mereka berlari 
dan mengambil spons. Orang itu 
mencelupkannya ke dalam anggur asam 
dan mengikatkannya pada sebatang kayu, 
supaya Yesus minum dari itu. Beberapa 
orang mengatakan, “Jangan ganggu Dia, 
biar kita lihat, apakah Elia akan datang 
menolong-Nya.”

Ayat
Orang-orang yang lewat di sana menghujat 

Dia dan sambil menggelengkan kepala, 
Matius 27:39

Doa
Tuhan Yesus, Engkau dihujat karena aku. 

Terima kasih Tuhan. Amin.

Minggu, 21 April 2024

Menghujat

Adik-adik, siapa yang pernah terpilih 
menjadi ketua kelas? Kakak yakin, kalau 
adik-adik pasti ada yang pernah terpilih 
menjadi seorang ketua kelas di sekolahnya. 
Seperti teman kita yang bernama Andy. 
Ketika tahun ajaran baru dimulai, Andy 
ditunjuk oleh teman-temannya di sekolah 
untuk menjadi seorang ketua kelas. 
Awalnya Andy tidak bersedia. Andy takut 
kalau nanti dia tidak dapat menjadi 
seorang pemimpin yang baik. 

Setelah dibujuk oleh Sion, akhirnya 
Andy mau menjadi ketua kelas di 
sekolahnya. Mulai dari memimpin 
teman-temannya berbaris sebelum 
masuk kelas, sampai membuat jadwal 
piket kelas. Sekolah berjalan dengan baik. 
Semua aturan sekolah menjadi perhatian 
Andy dan harus dilaksanakan dengan baik 
oleh semua siswa, seperti: menjaga 
kebersihan kelas, sekolah dan lingkungan-
nya. Memastikan kehadiran siswa tepat 
waktu, bahkan memerhatikan 
teman-teman yang tidak hadir. 

Andy selalu mengingatkan 
teman-temannya agar tetap taat pada 
aturan yang sudah disepakati di sekolah.

Nah Adik-adik, menjadi seorang 
pemimpin itu harus berhati tulus dan 
menjadi teladan.



Setelah Abigail mendengar laporan dari 
hambanya, ia segera mengambil makanan 
dan minuman. Hal itu tidak diberitahukan 
kepada suaminya. Begitu Abigail ada di 
hadapan Daud, dia sujud di depan Daud, 
lalu mengatakan, “Tuanku, biarlah aku 
saja yang menanggung kesalahan yang 
terjadi. Perkenankan hambamu berbicara 
kepadamu. Aku sendiri tidak melihat 
suruhan Tuanku. Jangan peduli dengan 
Nabal orang bodoh itu karena pribadinya 
memang sesuai dengan arti Namanya: 
bodoh. Allah telah mencegah Tuanku 
membunuh orang yang tidak berdosa. Aku 
mengharapkan supaya semua musuhmu 
akan senasib seperti Nabal. Sekarang aku 
membawa persembahan ini kepadamu, 
biarlah semuanya diberikan kepada 
pengikut Tuanku. Allah berkenan melaku-
kan hal itu karena Tuanku berperang 
untuk Dia. Allah telah menjanjikan 
menciptakan banyak hal yang baik bagimu 
dan mewujudkannya dan menunjuk 
engkau menjadi raja atas Israel. Dan 
Tuanku tidak perlu merasa menyesal 
karena telah menumpahkan darah yang 
sia-sia atau membalas dendam. Ingatlah 
aku apabila Tuanku berhasil dari Allah.”

Abigail berbicara dengan bijak agar 
tidak terjadi perang.

Ayat
Ia sujud pada kaki Daud serta berkata: "Aku 

sajalah, ya tuanku, yang menanggung 
kesalahan itu. Izinkanlah hambamu ini 

berbicara kepadamu, dan dengarkanlah 
perkataan hambamu ini.

1 Samuel 25:24

Doa
Tuhan Yesus ajar aku bersikap bijak. 

Amin.

Senin, 22 April 2024

Bijak

Sepulang gereja, Sion terlihat 
termenung di teras rumah sambil melihat 
tanaman bunga milik ibu. Ketika ibu 
melihat Sion, ibu menghampiri dan 
bertanya, “Hai Sion, mengapa 
termenung?" Tanya ibu sambil duduk di 
samping Sion.                      

"Oh Ibu,"jawab Sion kaget.               

" Ada apa Sion? Ayo cerita sama Ibu,” 
kata ibu sambil mengusap kepala Sion.                                      

"Ah, tidak apa-apa Bu. Sion Cuma 
sedang merenungkan cerita guru Sekolah 
Minggu yang mengatakan, bahwa sebuah 
tanaman atau pohon bisa mati dan tidak 
akan bertumbuh, kalau kita tidak 
merawat, menyirami dan memberi pupuk. 
Kalau pohon itu sehat, maka akan 
bertumbuh dan berbuah. Kalau tanaman 
bunga, akan menghasilkan bunga yang 
cantik, memberi kesenangan kepada yang 
melihatnya, seperti tanaman bunga Ibu," 
jawab Sion smbil menunjuk tanaman 
bunga milik ibu yang indah.                          

"Dan Sion ingin menjadi seperti 
tanaman yang bertumbuh dan berbuah 
Bu.”



Daud berkata kepada Abigail, 
“Terpujilah, Allah Israel yang telah 
mengutus engkau menemui aku hari ini. 
Allah kiranya memberkati engkau untuk 
kebijakanmu sehingga engkau mengh-
indarkan aku dari penumpahan darah 
orang yang tidak berdosa hari ini. Demi 
Allah Israel yang hidup, yang telah 
mencegah aku melakukan kejahatan 
kepadamu, jika engkau tidak cepat-cepat 
bertemu dengan aku, pastilah tidak ada 
lagi seorang pun yang hidup dari keluarga 
Nabal hingga besok pagi.”

Kemudian Daud menerima pemberian 
Abigail serta berkata kepadanya, 
“Pulanglah dengan selamat, aku sudah 
mendengar kata-katamu dan menyetujui 
permintaanmu.”

Abigail pulang kepada Nabal yang ada 
di rumahnya, yang sedang mengadakan 
pesta makan seperti yang diadakan para 
raja. Nabal dalam keadaan mabuk dan 
merasa senang. Abigail tidak mencerita-
kan apa-apa hingga besok paginya. Ketika 
Nabal sudah sadar besok paginya, Abigail 
menceritakan segala-galanya kepadanya. 
Nabal mendapat serangan jantung dan 
menjadi kaku seperti batu. Sepuluh hari 
sesudah kejadian itu, Allah merenggut 
nyawanya dan dia mati.

Ayat
...terpujilah kebijakanmu dan terpujilah 

engkau sendiri, bahwa engkau pada hari ini 
menahan aku dari pada melakukan hutang 

darah dan dari pada bertindak sendiri dalam 
mencari keadilan.
1 Samuel 25:33

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku bijak untuk 
mencegah kejahatan terjadi. Amin.

Selasa, 23 April 2024

Mencegah 
Kejahatan

Di media sosial kini sedang viral sebuah 
istilah ‘log in’ yang artinya masuk dan 
memeluk agama baru dan meninggalkan 
agamanya yang lama. 

Banyak orang beranggapan bahwa 
agama mereka yang paling benar dan 
meyakini, bahwa mereka dapat mencapai 
sorga dengan dengan cara-cara ibadah 
tertentu. Namun, sebagai orang Kristen 
kita percaya, bahwa untuk masuk sorga 
hanya ada satu jalan, yaitu percaya 
kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat. 

"Ayah, mengapa sih kita harus yakin 
kepada iman kita, bahwa Tuhan Yesus 
adalah pintu jalan ke sorga?” Sion 
bertanya untuk mendapatkan ketegasan 
dari Ayahnya. 

"Karena itulah kebenaran. Nabi dan 
Rasul bisa banyak dan orang yang 
dianggap suci boleh banyak, tetapi 
satu-satunya jalan ke sorga adalah 
melalui Kristus Yesus Tuhan. Dia yang 
berasal dari sorga, datang ke dunia untuk 
menebus dosa semua manusia. Untuk 
menerima keselamatan kita hanya perlu 
percaya pada-Nya. Bukankah sudah 
terbukti, bahwa semua perbuatan 
manusia gagal untuk mencapai Allah? 
Siapakah manusia yang benar-benar bisa 
suci dan tidak berdosa? Adakah orang 
yang ‘amalnya’ bisa melampaui dosanya? 
Tidak ada, bukan?" Tanya Ayah ke Sion 
dengan tegas. 

"Benar sekali Ayah! Masuk akal 
penjelasan Ayah. Kita adalah umat 
pemenang, masa kita mau dibujuk dengan 
istilah log-in ya kan Ayah," Sion menjawab 
sambil mengacungkan tangannya sambil 
memegang dada, tanda yakin pada 
imannya. Ayah pun tertawa melihat ulah 
Sion.



Daud mendengar, bahwa Saul 
mengikutinya ke padang gurun. Malam 
harinya berangkatlah Daud dan Abisai ke 
perkemahan Saul dan tampaklah di depan 
mereka Saul sedang berbaring dalam 
kemah di bagian tengah perkemahan, 
dengan tombaknya tertancap ke tanah 
dekat kepalanya. Abner dan tentara 
lainnya tidur di sekeliling Saul. 

Abisai berkata kepada Daud, “Hari ini 
Allah telah menyerahkan musuhmu ke 
dalam tanganmu. Izinkanlah aku menancap-
kan tubuhnya dengan tombak ini ke dalam 
tanah hanya dengan satu tikaman saja.”

Daud menjawab, “Jangan bunuh dia. 
Setiap orang yang membunuh raja yang 
diurapi Tuhan, harus dihukum. Demi 
Tuhan yang hidup, Tuhan sendirilah yang 
menghukum Saul, entah karena ajalnya 
memang sudah tiba atau dia terbunuh 
dalam perang. Kiranya Tuhan selalu 
menghindari aku menjamah orang yang 
telah diurapi Tuhan. Sekarang ambillah 
tombak dan kendi air dari sebelah 
kepalanya lalu kita berangkat.”

Tidak ada yang melihat atau mengetahui 
kejadian itu bahkan tidak ada seorang pun 
yang terbangun. Semuanya tertidur 
karena Tuhan membuat mereka tidur 
nyenyak sekali.

Ayat
Tetapi kata Daud kepada Abisai: "Jangan 

musnahkan dia, sebab siapakah yang dapat 
menjamah orang yang diurapi TUHAN, dan 

bebas dari hukuman?" 
1 Samuel 26:9

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak mau membalas orang 

yang jahat. Amin.

Rabu, 24 April 2024

Jangan 
Balas Dendam

Adik-adik yang berbahagia, ayat di 
atas merupakan gambaran hidup yang 
bahagia dalam keluarga atau di luar 
keluarga. 

Suatu hari, ayah merasa sedih ketika 
melihat Sion  murung, dan lebih sedihnya 
lagi, ayah melihat Sion berpura-pura 
tampil baik-baik saja, senyum kiri-kanan, 
padahal ayah tahu hati Sion sedang galau.               

"Sion, kemari Nak!” Ayah memanggil 
Sion ke ruang makan, setelah pulang dari 
ibadah disuatu Minggu.                     

"Ya Ayah. Ada apa?" Sahut Sion.                           

"Ayah tahu, kamu tadi di gereja tidak 
nyaman. Kamu berusaha baik-baik saja, 
padahal pagi hari sebelum ke gereja, 
kamu berselisih paham dengan kakak 
kamu," ujar Ayah.                               

"Iya. Kok Ayah tahu?” Tanya Sion.                         

"Tentu Ayah tahu. Ayah kan 
mengenalmu," jawab Ayah.                                       

"Setelah ini kamu harus berdamai 
dengan kakak kamu. Ingat, firman Tuhan 
berkata, bahwa berkat akan dicurahkan 
kepada keluarga yang rukun, atau 
kepada orang-orang yang rukun dengan 
saudara-saudaranya atau sesamanya, 
begitu anakku," ayah menjelasakan.                      

"Dan pemenang dilahirkan dari 
keluarga, yang rukun dan jujur, bukan 
yang pura-pura jujur atau pura-pura 
rukun," Ayah kembali menegaskan.                        

"Iya Ayah. Sion mau minta maaf 
kepada kakak atas kejadian tadi pagi, 
soalnya tidak enak juga memendam 
perasaan ini. Sion tidak bisa happy," 
jawab Sion seraya berlari ke kamar Missi 
untuk meminta maaf. 



Daud berseru, “Abner, apakah engkau 
laki-laki atau bukan? Apakah engkau 
yang terbaik di Israel? Kalau begitu, 
mengapa engkau tidak menjaga tuanmu 
sang raja? Ada orang yang mau 
membunuh raja. Sekarang lihatlah, di 
manakah tombak dan kendi air rajamu 
yang di dekat kepalanya?”

Saul berkata, “Apakah itu suaramu, 
hai Daud anakku?” Jawab Daud, “Ya 
benar, itu suaraku. Mengapa Tuanku 
mengejar aku? Mengapa engkau ingin 
membunuhku?”

Saul mengatakan, “Aku telah berbuat 
dosa. Hari ini engkau telah membuktikan, 
bahwa nyawaku berharga bagimu, aku 
tidak akan mengulangi perbuatan jahatku 
lagi. Memang aku telah melakukan 
tindakan yang bodoh dan sesat sekali.”

Daud menjawab, “Ini tombak raja, 
suruhlah seorang kemari untuk mengambil-
nya. Tuhan menyerahkan nyawamu ke 
dalam tanganku, tetapi aku tidak ingin 
mengotori tanganku dengan menjamah 
orang yang diurapi oleh Tuhan. Hari ini aku 
membuktikan kepadamu, bahwa nyawamu 
berharga bagiku. Dengan cara yang sama 
pula, Tuhan menunjukkan bahwa nyawaku 
juga begitu penting bagi-Nya. Ia akan 
menyelamatkan aku dari segala bencana.”

Saul berkata, “Allah memberkati 
engkau, hai anakku Daud. Engkau akan 
melakukan hal-hal yang besar dan 
engkau menang.”

Ayat
Lalu berkatalah Saul kepada Daud: 

"Diberkatilah kiranya engkau, anakku Daud. 
Apa jua pun yang kauperbuat, pastilah 

engkau sanggup melakukannya." 
1 Samuel 26:25

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku seperti Daud. 

Amin.

Kamis, 25 April 2024

MENANGMENANG

Di Maon ada seorang yang sangat kaya 
bernama Nabal dari keluarga Kaleb. Nama 
istrinya Abigail, seorang yang bijak dan 
cantik, sedangkan suaminya bersifat kasar 
dan licik. Ia memiliki perusahaan di Karmel. 
Ia mempunyai 3.000 domba dan 1.000 
kambing. Dia pergi menggunting bulu 
dombanya. Daud berada di padang gurun 
dan dia mendengar, bahwa Nabal sedang 
menggunting bulu dombanya. Daud mengirim 
sepuluh anak muda untuk berbicara dengan 
Nabal. Daud mengatakan, “Pergilah dan 
jumpai Nabal di Karmel lalu sampaikan 
kepadanya salamku.”

Daud berpesan kepada Nabal demikian, 
“Aku berharap supaya engkau dan 
keluargamu dalam keadaan selamat, begitu 
juga dengan segala yang kaumiliki. Aku 
baru saja mendengar berita bahwa engkau 
sedang mengerjakan pengguntingan bulu 
domba. Ketika para gembalamu bersama 
kami, kami memperlakukan mereka dengan 
baik dan tidak ada apa-apa yang hilang dari 
mereka selama mereka bersama kami di 
Karmel. Tanyalah kepada para bawahanmu, 
mereka akan membenarkan hal itu. 
Berbaikhatilah kepada orang muda ini, 
karena kami datang pada saat bersukacita. 
Berikanlah kepada mereka yang dapat 
engkau sumbangkan. Silakan, lakukanlah itu 
untukku, aku Daud sahabatmu.”



Daud berpikir dalam hatinya, “Pada 
suatu saat Saul akan menangkap aku. 
Cara yang terbaik yang dapat kulakukan 
adalah melarikan diri ke negeri Filistin. 
Dengan demikian, Saul berhenti mengejar 
aku di wilayah Israel dan aku terlepas dari 
jangkauannya.” Daud meninggalkan Israel 
bersama pasukannya dan menetap di Gat. 
Ketika Saul mendengar berita, bahwa 
Daud telah melarikan diri ke Gat, ia 
berhenti mengejarnya. 

Hari itu Akhis memberikan kota Ziklag 
kepada Daud. Itulah sebabnya, kota itu 
menjadi milik raja-raja Yehuda hingga 
sekarang. Daud dan pasukannya maju 
menyerang  Gesur,  Girzi, dan  Amalek. 
Daud merampas semua domba, ternak, 
keledai, unta, serta pakaian dan kembali 
ke Akhis.

Setiap kali Akhis bertanya, “Daerah 
manakah yang engkau serbu?” Daud 
menjawab, “Aku menyerang bagian 
selatan Yehuda,” atau, “Aku menyerang 
bagian selatan Yerahmeel,” atau, “Aku 
menyerang bagian selatan Keni.”

Daud tidak membiarkan seorang pun 
hidup, baik laki-laki maupun perempuan 
untuk dibawa ke Gat. Ia berpikir, “Orang itu 
akan menceritakan yang telah kulakukan 
sesungguhnya.” Akhis memercayai Daud 
dan berpikir, “Sekarang orang Israel 
membenci dia sehingga dia menjadi 
hambaku selamanya.”

Ayat
Setelah diberitahukan kepada Saul, bahwa 

Daud telah melarikan diri ke Gat, ia tidak lagi 
mencarinya. 

1 Samuel 27:4

Doa
Tuhan Yesus beri aku hikmat dalam 

menghadapi masalah. Amin.

Jumat, 26 April 2024

Melarikan Diri

Orang suruhan Daud itu menyampaikan 
pesan Daud. Nabal berkata kepada 
mereka, “Siapakah Daud itu? Siapakah 
anak Isai itu? Banyak hamba yang 
meninggalkan majikannya. Aku punya roti 
dan air serta daging dari hewan yang 
kupotong untuk para anak buahku yang 
menggunting bulu dombaku, tetapi aku 
tidak mau memberikan itu untuk orang 
yang tidak kukenal dari mana asalnya.”

Orang suruhan Daud itu melaporkan 
kepada Daud segala sesuatu yang 
dikatakan Nabal. Kemudian Daud berkata 
kepada bawahannya, “Sandanglah 
pedangmu.” 

Salah seorang hamba Nabal mencerita-
kan kepada Abigail, katanya, “Daud telah 
menyampaikan salamnya kepada tuan kita, 
tetapi mereka dimaki-makinya. Padahal 
mereka sangat ramah dan memperlakukan 
kami dengan baik selama kami bersama 
mereka. Tidak ada satu pun milik kami yang 
hilang. Mereka seakan-akan seperti 
tembok penjagaan sekeliling kami siang 
maupun malam. Sekarang pikirkanlah 
tentang hal itu dan putuskan yang dapat 
kauperbuat sebab malapetaka akan 
menimpa tuan kita dan seluruh keluarganya. 
Dia orang yang begitu bodoh sehingga tidak 
seorang pun dapat berbicara dengan dia.”



Saul melihat pasukan Filistin di 
hadapannya dan hatinya sangat gemetar. 
Saul berdoa kepada Tuhan, tetapi Tuhan 
tidak menjawabnya. Akhirnya Saul 
berkata kepada para pembantunya, 
“Carilah seorang perempuan dukun yang 
dapat berhubungan dengan roh-roh, aku 
akan   meminta kepadanya apa yang akan 
terjadi dalam perang.” Jawab mereka, 
“Di Endor ada seorang dukun.” 

Saul menemui perempuan itu pada 
malam hari. Saul mengatakan, “Panggillah 
roh orang yang namanya akan kusebut-
kan.”

Perempuan itu menjawab, “Tentu 
engkau tahu yang telah diperbuat Saul. Ia 
telah mengusir semua dukun dari Israel. 
Engkau berusaha menjerat aku untuk 
membunuh aku.”

Saul bersumpah katanya, “Demi 
Tuhan yang hidup, engkau tidak akan 
dihukum karena perbuatanmu itu.”

Perempuan itu bertanya, “Siapa yang 
kaukehendaki kupanggil untuk muncul 
kepadamu?” Saul menjawab, “Panggillah 
Samuel.”

Perempuan itu melihat Samuel dan dia 
berteriak, “Mengapa engkau menipu aku? 
Engkau adalah Saul.”

Saul berkata, “Jangan takut! Apa 
yang kaulihat?” Jawab perempuan itu, 
“Aku melihat roh muncul dari dalam 
tanah.”

“Menyerupai siapa dia?” Tanya Saul. 
Perempuan itu menjawab, “Menyerupai 
seorang laki-laki tua yang memakai 
pakaian khusus.” Saul yakin orang itu ialah 
Samuel. Ia menundukkan kepalanya ke 
bawah sampai menyentuh tanah.

Ayat
Ketika Saul melihat tentara Filistin itu, maka 

takutlah ia dan hatinya sangat gemetar.
1 Samuel 28:5

Doa
Tuhan Yesus, ketika aku takut, biarlah aku 

tetap berdoa kepada-Mu. Amin.

Sabtu, 27 April 2024

Tetap Berdoa 
Kepada Tuhan

Semua orang yang lewat terus 
mengejek-ejek-Nya. Mereka 
menggeleng-gelengkan kepala sambil 
mengatakan, “Engkau berkata dapat 
merobohkan Bait dan membangunnya 
kembali dalam waktu tiga hari, sekarang 
selamatkanlah diri-Mu sendiri. Jika Engkau 
Anak Allah, turunlah dari salib itu.”

Imam-imam kepala, guru Taurat, dan 
pemimpin Yahudi ada di tempat itu, juga 
mengejek Yesus. Mereka mengatakan, “Ia 
menyelamatkan orang lain, tetapi tidak 
dapat menyelamatkan diri-Nya sendiri. Ia 
Raja Israel, seharusnya Ia turun dari salib 
itu sekarang, maka kita percaya 
kepada-Nya. Ia percaya kepada Allah. 
Biarlah Allah menyelamatkan-Nya sekarang 
jika Allah memang menghendakinya. Ia 
sendiri mengatakan: “Aku adalah Anak 
Allah.”

Seluruh daerah menjadi gelap mulai 
dari jam 12 sampai jam tiga. Kira-kira 
jam tiga Yesus berteriak dengan keras, 
“Eli, Eli, lama sabakhthani?” Artinya, 
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku?” Beberapa orang 
yang berdiri di sana mendengar itu. 
Mereka mengatakan, “Ia memanggil Elia.” 
Segera seorang di antara mereka berlari 
dan mengambil spons. Orang itu 
mencelupkannya ke dalam anggur asam 
dan mengikatkannya pada sebatang kayu, 
supaya Yesus minum dari itu. Beberapa 
orang mengatakan, “Jangan ganggu Dia, 
biar kita lihat, apakah Elia akan datang 
menolong-Nya.”



Sekali lagi Yesus berteriak dengan 
kuat lalu Dia mati. Seketika itu juga, tirai 
dalam Bait koyak menjadi dua bagian dari 
atas ke bawah. Terjadilah gempa bumi, 
bukit batu pecah, kuburan-kuburan 
terbuka, dan orang suci yang telah mati 
bangkit. Sesudah Yesus bangkit, orang 
suci itu pergi ke kota suci dan banyak 
orang melihat mereka. Kepala pasukan 
dan para tentara yang mengawal Yesus 
melihat gempa bumi dan hal-hal yang 
telah terjadi. Mereka sangat takut dan 
berkata, “Orang itu sungguh-sungguh 
Anak Allah.”

Banyak perempuan berdiri agak jauh 
dari salib itu serta memperhatikan-Nya. 
Mereka mengikut Yesus dari Galilea untuk 
mengurus keperluan-Nya. Di antara 
mereka terdapat Maria Magdalena, 
Maria ibu Yakobus dan Yusuf, dan ibu 
anak-anak Zebedeus.

Malam itu datang seorang yang kaya 
bernama Yusuf dari kota Arimatea. Ia 
juga telah menjadi pengikut Yesus. Ia 
pergi menghadap Pilatus dan meminta 
mayat Yesus. Pilatus memerintahkan 
untuk memberikannya kepada Yusuf.

Ayat
Kepala pasukan dan prajurit-prajuritnya 

yang menjaga Yesus menjadi sangat takut 
ketika mereka melihat gempa bumi dan apa 
yang telah terjadi, lalu berkata: "Sungguh, 

Ia ini adalah Anak Allah."
Matius 27:54

Doa
Terima kasih Tuhan Yesus, untuk ayah dan 

ibuku. Amin.

Minggu, 28 April 2024

Anak Allah

Setelah Abigail mendengar laporan dari 
hambanya, ia segera mengambil makanan 
dan minuman. Hal itu tidak diberitahukan 
kepada suaminya. Begitu Abigail ada di 
hadapan Daud, dia sujud di depan Daud, 
lalu mengatakan, “Tuanku, biarlah aku 
saja yang menanggung kesalahan yang 
terjadi. Perkenankan hambamu berbicara 
kepadamu. Aku sendiri tidak melihat 
suruhan Tuanku. Jangan peduli dengan 
Nabal orang bodoh itu karena pribadinya 
memang sesuai dengan arti Namanya: 
bodoh. Allah telah mencegah Tuanku 
membunuh orang yang tidak berdosa. Aku 
mengharapkan supaya semua musuhmu 
akan senasib seperti Nabal. Sekarang aku 
membawa persembahan ini kepadamu, 
biarlah semuanya diberikan kepada 
pengikut Tuanku. Allah berkenan melaku-
kan hal itu karena Tuanku berperang 
untuk Dia. Allah telah menjanjikan 
menciptakan banyak hal yang baik bagimu 
dan mewujudkannya dan menunjuk 
engkau menjadi raja atas Israel. Dan 
Tuanku tidak perlu merasa menyesal 
karena telah menumpahkan darah yang 
sia-sia atau membalas dendam. Ingatlah 
aku apabila Tuanku berhasil dari Allah.”

Abigail berbicara dengan bijak agar 
tidak terjadi perang.



Samuel berkata kepada Saul, 
“Mengapa engkau mengganggu aku?” 

Saul menjawab, “Aku sedang dalam 
keadaan sangat sulit. Orang Filistin sudah 
datang berperang melawan aku, dan 
Allah tidak lagi memberikan jawabannya, 
baik melalui para nabi atau mimpi. Itulah 
sebabnya, aku memanggil engkau supaya 
engkau dapat memberitahukan kepadaku 
yang harus kuperbuat.”

Samuel mengatakan, “Mengapa 
engkau meminta nasihatku, sedangkan 
Tuhan telah menjauhimu dan menjadi 
musuhmu? Tuhan sudah melakukan 
kepadamu sesuai dengan yang telah 
dikatakan-Nya melalui aku. Ia telah 
memecah kerajaan dari tanganmu dan 
menyerahkannya kepada Daud. Engkau 
tidak patuh kepada Tuhan. Engkau tidak 
membinasakan Amalek dan menunjukkan 
betapa marahnya Tuhan terhadap 
mereka. Itulah sebabnya, Tuhan melaku-
kan hal itu kepadamu hari ini. Ia akan 
membiarkan orang Filistin mengalahkan 
engkau dan orang Israel hari ini. Sedang-
kan besok, engkau serta anak-anakmu 
berada bersama aku di sini. Juga tentara 
Israel akan diserahkan Tuhan kepada 
orang Filistin.”

Adik-adik, ketika Tuhan tidak 
menjawab maka percuma kita minta 
pertolongan dari orang lain. Oleh sebab 
itu, jadilah anak-anak yang taat.

Ayat
Lalu berbicaralah Samuel: "Mengapa engkau 
bertanya kepadaku, padahal TUHAN telah 

undur dari padamu dan telah menjadi 
musuhmu? 

1 Samuel 28:16

Doa
Tuhan Yesus ampunilah segala kebodohanku. 

Aku mau mau mendengarkan dan taat 
kepada-Mu. Amin.

Senin, 29 April 2024

Anak Yang Taat

Daud berkata kepada Abigail, 
“Terpujilah, Allah Israel yang telah 
mengutus engkau menemui aku hari ini. 
Allah kiranya memberkati engkau untuk 
kebijakanmu sehingga engkau mengh-
indarkan aku dari penumpahan darah 
orang yang tidak berdosa hari ini. Demi 
Allah Israel yang hidup, yang telah 
mencegah aku melakukan kejahatan 
kepadamu, jika engkau tidak cepat-cepat 
bertemu dengan aku, pastilah tidak ada 
lagi seorang pun yang hidup dari keluarga 
Nabal hingga besok pagi.”

Kemudian Daud menerima pemberian 
Abigail serta berkata kepadanya, 
“Pulanglah dengan selamat, aku sudah 
mendengar kata-katamu dan menyetujui 
permintaanmu.”

Abigail pulang kepada Nabal yang ada 
di rumahnya, yang sedang mengadakan 
pesta makan seperti yang diadakan para 
raja. Nabal dalam keadaan mabuk dan 
merasa senang. Abigail tidak mencerita-
kan apa-apa hingga besok paginya. Ketika 
Nabal sudah sadar besok paginya, Abigail 
menceritakan segala-galanya kepadanya. 
Nabal mendapat serangan jantung dan 
menjadi kaku seperti batu. Sepuluh hari 
sesudah kejadian itu, Allah merenggut 
nyawanya dan dia mati.



Setelah mendengar kata-kata Samuel 
itu, rebahlah Saul ke tanah, karena dia 
sesungguhnya ketakutan. Tenaganya 
hilang karena sehari semalam dia tidak 
makan apa pun. Perempuan itu mendekati 
Saul dan ia mengatakan, “Lihatlah, sebagai 
hambamu aku sudah menaati permohonan-
mu. Aku mempertaruhkan nyawaku serta 
melaksanakan kehendakmu. Sekarang 
dengarkanlah juga permintaan hambamu 
ini, terimalah makanan yang kuberikan dan 
makanlah, karena Tuanku memerlukan 
kekuatan untuk meneruskan perjalanan.”

Namun, Saul menolak tawaran itu dan 
menjawab, “Aku tidak mau makan.” Para 
pembantu Saul juga ikut serta dengan 
perempuan itu mendesak Saul makan 
sehingga akhirnya dia menerima saran 
mereka. Dia bangkit dan duduk di ranjang. 
Perempuan itu memiliki seekor anak lembu 
yang tambun di rumahnya dan segera 
disembelih. Dia mengambil tepung, 
meremasnya, lalu membakarnya menjadi 
roti tanpa ragi. Kemudian dia menghidang-
kannya semua ke depan Saul dan pengikut-
nya lalu mereka makan. Sesudah itu 
mereka bangkit dan pergi pada malam itu.

Adik-adik, Saul dalam bahaya tetapi ia 
sama sekali tidak berseru kepada Tuhan.

Ayat
Pada saat itu juga rebahlah Saul 

memanjang ke tanah sebab ia sangat 
ketakutan oleh karena perkataan Samuel 

itu. Juga tidak ada lagi kekuatannya, karena 
sehari semalam itu ia tidak makan apa-apa.

1 Samuel 28:20

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku selalu berharap 

kepada-Mu. Amin.

Selasa, 30 April 2024

Tidak 
Bertobat

Daud mendengar, bahwa Saul 
mengikutinya ke padang gurun. Malam 
harinya berangkatlah Daud dan Abisai ke 
perkemahan Saul dan tampaklah di depan 
mereka Saul sedang berbaring dalam 
kemah di bagian tengah perkemahan, 
dengan tombaknya tertancap ke tanah 
dekat kepalanya. Abner dan tentara 
lainnya tidur di sekeliling Saul. 

Abisai berkata kepada Daud, “Hari ini 
Allah telah menyerahkan musuhmu ke 
dalam tanganmu. Izinkanlah aku menancap-
kan tubuhnya dengan tombak ini ke dalam 
tanah hanya dengan satu tikaman saja.”

Daud menjawab, “Jangan bunuh dia. 
Setiap orang yang membunuh raja yang 
diurapi Tuhan, harus dihukum. Demi 
Tuhan yang hidup, Tuhan sendirilah yang 
menghukum Saul, entah karena ajalnya 
memang sudah tiba atau dia terbunuh 
dalam perang. Kiranya Tuhan selalu 
menghindari aku menjamah orang yang 
telah diurapi Tuhan. Sekarang ambillah 
tombak dan kendi air dari sebelah 
kepalanya lalu kita berangkat.”

Tidak ada yang melihat atau mengetahui 
kejadian itu bahkan tidak ada seorang pun 
yang terbangun. Semuanya tertidur 
karena Tuhan membuat mereka tidur 
nyenyak sekali.



Daud berseru, “Abner, apakah engkau 
laki-laki atau bukan? Apakah engkau 
yang terbaik di Israel? Kalau begitu, 
mengapa engkau tidak menjaga tuanmu 
sang raja? Ada orang yang mau 
membunuh raja. Sekarang lihatlah, di 
manakah tombak dan kendi air rajamu 
yang di dekat kepalanya?”

Saul berkata, “Apakah itu suaramu, 
hai Daud anakku?” Jawab Daud, “Ya 
benar, itu suaraku. Mengapa Tuanku 
mengejar aku? Mengapa engkau ingin 
membunuhku?”

Saul mengatakan, “Aku telah berbuat 
dosa. Hari ini engkau telah membuktikan, 
bahwa nyawaku berharga bagimu, aku 
tidak akan mengulangi perbuatan jahatku 
lagi. Memang aku telah melakukan 
tindakan yang bodoh dan sesat sekali.”

Daud menjawab, “Ini tombak raja, 
suruhlah seorang kemari untuk mengambil-
nya. Tuhan menyerahkan nyawamu ke 
dalam tanganku, tetapi aku tidak ingin 
mengotori tanganku dengan menjamah 
orang yang diurapi oleh Tuhan. Hari ini aku 
membuktikan kepadamu, bahwa nyawamu 
berharga bagiku. Dengan cara yang sama 
pula, Tuhan menunjukkan bahwa nyawaku 
juga begitu penting bagi-Nya. Ia akan 
menyelamatkan aku dari segala bencana.”

Saul berkata, “Allah memberkati 
engkau, hai anakku Daud. Engkau akan 
melakukan hal-hal yang besar dan 
engkau menang.”


